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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemahaman konseptual 
siswa dalam materi pertidaksamaan linier satu variabel di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 22 Pontianak . Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif yang bersifat eksploratif . Subjek penelitian ini adalah kelas VII 
B SMP Negeri 22 Pontianak yang berjumlah 31 siswa. Teknik Pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik pengukuran dan teknik komunikasi langsung. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah tes; pedoman wawancara dan catatan 
lapangan. Hasil Analisis data dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 
konseptual siswa khususnya pada materi pertidaksamaan linier satu variabel 
masih rendah, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan mengubah bentuk pertidaksamaan linier satu variabel dalam 
berbagai macam bentuk representasi matematis. 
Kata Kunci : Pemahaman Konseptual, Menyelesaikan Soal, Pertidaksamaan 
linier satu variabel 
 
Abstract: The purpose of this research is to explain conceptual understanding of 
the students in the material of linear inequalities in one variable at SMP Negeri 22 
Pontianak. This research used explorative descriptive method. The subject of the 
research is the students of Junior High School (SMP) 22 Pontianak in VII B class 
that has 31 students. In this research, the technique of collecting data used 
measurement technique and direct communication technique. The tools of 
collecting data used tests; interview guideline and field note. The result of data 
analysis from this research shows that the conceptual understanding especally in 
linear inequalities material on one variable was still low. Students got dificulties 
to cope with exercises related to the change of linear inequalities on one variable 
in various forms of mathematical representation. 
Keywords: Conceptual understanding, To Solve a Question, Linear inequalities 







emahaman terhadap konsep - konsep matematika merupakan modal utama 
dalam menguasai pelajaran matematika. Belajar matematika berarti 
memahami konsep untuk setiap soal yang diberikan. Walaupun di dalam 
matematika ada rumus yang harus dihafal, namun rumus tersebut tidak akan 
bermanfaat jika konsep dasarnya tidak dipahami. 
Siswa yang memahami konsep akan mampu menjelaskan materi pelajaran 
dengan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa menjelaskan atau 
mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip dari 
suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat 
yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya sama. Siswa 
harus memahami konsep terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika juga dapat 
dilihat dari tujuan pembelajaran matematika di sekolah itu sendiri, seperti yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 yaitu 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut bisa dilihat bahwa tujuan utama 
dalam pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematika sebagai dasar untuk mengaitkan materi yang satu 
dengan lainnya serta mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
pemahaman konsep yang baik, siswa tidak akan kesulitan lagi jika dipadankan 
pada problem matematika yang menuntut penalaran atau problem non-rutin. 
Conceptual understanding reflects a student’s ability to reason in setting 
involving the careful application of concept definitions, relations, or 
representation of either. Such an ability is reflected by student performance that 
indicates the production of examples, common or unique representations, or 
communication indicating the ability to manipulate central ideas about the 
understanding of a concept in a variety of ways. (NAEP, 2002: 40) Berdasarkan 
kutipan di atas menyebutkan bahwa pemahaman konseptual mencerminkan 
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan definisi konsep, hubungan, dan 
berbagai representasi. Siswa menunjukkan pemahaman konseptual ketika mereka 
memberikan contoh atau memberikan suatu representasi dan memanipulasi ide – 
ide tentang sebuah konsep dalam berbagai cara. 
Van de Walle (2010: 24) menyatakan bahwa :  “Conceptual understanding 
is knowledge about the relationshipsor foundational ideas of a topic. Pemahaman 
konseptual merupakan pengetahuan tentang hubungan-hubungan atau fungsional 
ide – ide dari suatu topik. Dengan adanya pemahaman konseptual siswa lebih 
mudah untuk mengembangkan ide-ide mereka. 
Sejalan dengan pendapat Sanjaya (dalam Kamariah, 2013: 18) pemahaman 
konsep ditunjukkan ketika siswa memiliki kemampuan berupa penguasaan 
sejumlah materi, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah 




yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur  kognitif yang dimilikinya. 
Namun fakta yang terjadi dilapangan belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Berdasarkan pengamatan peneliti ketika PPL, apabila siswa diberikan 
soal yang tidak sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, siswa mengalami 
kebingungan dalam mengerjakan soal tersebut, hal ini menunjukkan siswa hanya 
menghafal proses dalam pengerjaan guru saja. 
Hasil penelitian Panjaitan (2012: 48) tentang pemahaman konseptual 
matematis yang dikaji menurut tingkat kemampuan siswa pada materi 
pertidaksamaan liniear satu variabel (PtLSV) menyatakan bahwa pemahaman 
konseptual matematis siswa dalam materi PtLSV masih rendah, sebagian siswa 
tidak dapat mempresentasikan pengertian dari PtLSV dikarenakan kurangnya 
pemahaman konseptual matematis siswa pada PtLSV, serta siswa mampu 
menyelesaikan PtLSV yang berbentuk simbolik, namun ketika penyajian soal 
yang beragam jenis berupa gambar dan cerita, siswa tidak dapat 
menyelesaikannya dan tanda pertidaksamaan yang dipresentasikan siswa masih 
salah. 
Selain itu berdasarkan hasil Prariset yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
hari senin tanggal 9 Januari 2017 dengan memberikan soal kepada 4 orang siswa 
kelas VII A pada pukul 12.30 .  Berikut ini merupakan hasil dari  jawaban siswa 
yaitu . 






   Gambar 1 : Cuplikan Hasil Jawaban Siswa 
Berdasarkan hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa keempat siswa 
tersebut tidak bisa menyelesaikan kedua soal tersebut dengan tepat. Siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa mengalami 
kebingungan dalam mengubah masalah nyata tersebut dalam bentuk 
pertidaksamaan linier satu variabel dikarenakan siswa jarang mendapatkan soal 
tidak rutin, siswa hanya sering mendapatkan soal yang berbentuk simbolik, ketika 
siswa mendapat soal yang berbentuk cerita, siswa tidak mengerti dalam 
mengerjakan soal tersebut. Siswa bingung dalam mengubah kata maksimum 
dalam soal tersebut. Siswa sering kali menghafal proses pengerjaan guru, tanpa 
memahami konsep materi yang akan dipelajari. 
Hal ini dikarenakan banyaknya masalah-masalah dalam kehidupan sehari-






membuatnya penting untuk dipelajari. Namun aljabar yang seharusnya penting 
justru memberikan masalah tersendiri bagi siswa. Hal yang menyebabkan aljabar 
menjadi masalah karena siswa salah dalam memahami konsep dalam mengerjakan 
soal yang terkait dengan aljabar. Menurut Mashooque (2009: 6) untuk belajar 
aljabar, siswa harus memiliki pemahaman konseptual tentang penggunaan simbol-
simbol dan konteks dimana simbol-simbol tersebut  digunakan. Pemahaman siswa 
terhadap simbol-simbol yang tepat dapat membantu siswa dalam mempelajari  
aljabar dengan lebih mudah . 
Hal ini disebabkan karena kemampuan mengoperasikan bentuk aljabar yang 
baik tidak dapat dipisahkan dari pemahaman yang baik tentang konsep-konsep 
yang terkait , misalnya pemahaman tentang aljabar berupa suku, faktor, konstanta, 
koefisien dan lain-lain. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah 
dijabarkan, peneliti tertarik untuk mengetahui pemahaman konseptual siswa pada 
materi pertidaksamaan linier satu variabel di SMPN 22 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif yang bersifat eksploratif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian survei. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP 
Negeri 22 Pontianak. Objek dalam penelitian ini adalah pemahaman konseptual 
siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier satu variabel.  
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pemahaman 
konseptual siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier satu variabel 
terdiri dari : 1) Tahap Persiapan 2) Tahap Pelaksanaan dan 3) Tahap Akhir. 
Adapun Tahap Persiapan yang dilakukan sebagai berikut : 1) Melakukan 
studi pendahuluan di SMP Negeri 22 Pontianak. Studi pendahuluan dilakukan 
yaitu wawancara dan observasi  di sekolah tersebut sebagai gambaran awal. 2) 
Menyusun desain penelitian. 3) Seminar desain penelitian. 4) Merevisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar. 5) Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi tes, soal tes, kunci  jawaban tes, dan pedoman wawancara. 6) Melakukan 
validasi instrumen penelitian. 7) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi. 8) Melakukan uji coba soal tes . 9) Menganalisis data hasil uji coba soal 
tes. 10) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba. 11) Mengurus 
perizinan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 22 Pontianak. 12) 
Menentukan waktu penelitian dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII 
SMP Negeri 22 Pontianak. Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan sebagai 
berikut : 1) Memberikan tes kepada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Pontianak. 2) 
Mengoreksi hasil pekerjaan siswa, menganalisis dengan teknik analisis data yang 
sesuai. 3) Mengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes pemahaman konseptual 
siswa 4) Menentukan siswa yang akan diwawancarai. 5) Mewawancarai subjek 
penelitian. Adapun Tahap Akhir yang dilakukan sebagai berikut : 1) 
Mendeskripsikan hasil jawaban siswa terhadap pemahaman konseptual siswa 
dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier satu variabel. 2) 
Mendeskripsikan  hasil wawancara siswa terhadap pemahaman konseptual siswa 
dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier satu variabel. 3) Menyimpulkan 
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pemahaman konseptual siswa dalam menyelesaikan soal  pertidaksamaan linier 
satu variabel berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa yang telah 
ditentukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan pada hari rabu, 30 Maret 
2016. diperoleh data yang diperlukan untuk mendeskripsikan pemahaman 
konseptual siswa pada materi pertidaksamaan linier satu variabel di kelas VII 
SMPN 22 Pontianak. Penelitian dilakukan berupa pemberian tes kemudian 
dilakukan wawancara untuk mendapatkan fakta-fakta yang lebih akurat terhadap 
pemahaman konseptual siswa tepatnya pada sub bahasan pertidaksamaan linier 
satu variabel. Wawancara dilakukan pada tanggal 4 April 2016 terhadap 6 orang 
siswa yang telah ditentukan sebelumnya. 
Berikut ini hasil tes pemahaman konseptual siswa dalam menyelesaikan soal 
pertidaksamaan linier satu variabel di SMPN 22 Pontianak. 
 
               Grafik 1 : Hasil Tes Pemahaman Konseptual siswa 
Keterangan  : 
 Indikator 1 : siswa mampu menyatakan ulang dari definisi 
pertidaksamaan linier satu variabel 
 Indikator 2 : siswa mampu mengelompokkan bentuk pertidaksamaan 
linier satu variabel 
 Indikator 3 : siswa mampu menuliskan contoh dan bukan contoh dari 









































 Indikator 4 : siswa mampu mengaitkan berbagai konsep 
pertidaksamaan linier satu variabel 
 Indikator 5 : siswa mampu menyajikan bentuk pertidaksamaan linier 
satu variabel kedalam berbagai macam representasi matematis 
 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konseptual siswa yang dilaksanakan pada 
hari Rabu, 30 Maret 2016 yang diikuti oleh 31 siswa diperoleh data yaitu untuk 
indikator pemahaman konseptual siswa yang berkaitan dengan materi 
pertidaksamaan linier satu variabel pada kelompok tinggi tergolong tinggi , hal ini 
dapat dilihat dari hasil tes siswa dengan jumlah skor diatas 50% , sedangkan untuk 
pemahaman konseptual siswa pada kelompok sedang untuk indikator yang 
berkaitan dengan siswa mampu menyatakan ulang definisi pertidaksamaan linier 
satu variabel , mengelompokkan bentuk pertidaksamaan linier satu variabel serta 
siswa mampu menuliskan contoh dan bukan contoh dari bentuk pertidaksamaan 
linier satu variabel tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa 
dengan jumlah skor diatas 50% sedangkan untuk indikator mengaitkan berbagai 
konsep dan menyajikan bentuk pertidaksaman linier satu variabel kedalam 
berbagai macam bentuk representasi matematis tergolong rendah, hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes siswa dengan jumalh skor dibawah 50%. 
Pemahaman konseptual siswa pada kelompok bawah yang berkaitan dengan 
indikator menyatakan ulang definisi dari pertidaksamaan linier satu variabel 
tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa dengan jumlah skor 
diatas 50% sedangkan indikator yang berkaitan dengan mengelompokkan bentuk 
pertidaksamaan linier satu variabel, menuliskan contoh dan bukan contoh dari 
bentuk pertidaksamaan linier satu variabel, mengaitkan berbagai konsep 
pertidaksamaan linier satu variabel serta menyajikan bentuk pertidaksamaan linier 
satu variabel  ke dalam berbagai bentuk representasi matemtis tergolong rendah, 
hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa dengan jumlah skor siswa dibawah 50%. 
Adapun pemahaman konseptual siswa khususnya pada materi pertidaksamaan 
linier satu variabel yang belum dikuasai oleh siswa sebagai berikut. 
   
 
Pemahaman Konseptual Siswa yang Belum Menguasai 
menyatakan ulang definisi pertidaksamaan 
linier satu variabel 
PR 
menggelompokkan bentuk pertidaksamaan 
linier satu variabel 
 CO, RZ, YSP 
menuliskan contoh yang merupakan bentuk 
pertidaksamaan linier satu variabel 
CO, PR 
Menuliskan contoh yang bukan merupakan 
bentuk pertidaksamaan linier satu variabel. 
CO, RZ,PR, AR 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan  
dengan masalah pertidaksamaan linier satu 
variabel 
CO, RZ, PR, YSP, AR 
mengubah masalah nyata ke dalam simbol 
matematika pada pertidaksamaan linier satu 




 mengubah simbolik matematika ke dalam 
bentuk visual pada pertidaksamaan linier satu 
variabel 
CO,RZ,PR, WEK, YSP 
mengubah bentuk visual ke dalam bentuk 
simbolik matematika pada pertidaksamaan 
linier satu variabel. 
CO, RZ, PR, WEK, YSP, AR 
Tabel 1 : Pemahaman Konseptual yang dialami siswa 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa, menafsirkan  bahwa siswa 
sudah mampu menyatakan ulang definisi pertidaksamaan linier satu variabel 
dengan tepat walaupun susunan kalimat yang digunakan sama seperti dalam buku 
teks pelajaran , ini menunjukkan siswa hanya sekedar menghafal pengertian yang 
terdapat dalam buku pelajaran. Berdasarkan tahapan yang terdapat pada 
taksonomi bloom,  siswa bisa dikategorikan berada pada level 1 yaitu tahap 
Mengenal, dimana siswa hanya sekedar menghafal dari suatu materi pelajaran. 
Padahal seharusnya siswa harus memahami konsep dengan benar dari definisi 
pertidaksamaan linier satu variabel, sebab jika siswa diminta untuk menjelaskan 
atau mendefinisikan dari suatu materi pelajaran tertentu, siswa sudah mampu 
menjelaskan materi pelajaran tersebut dengan kalimat sendiri, sehingga ketika 
siswa menemukan soal yang berbeda-beda , siswa mampu menjawab soal tersebut 
dengan tepat. 
Menurut Sanjaya (2009: 227) , pemahaman konsep ditunjukkan ketika siswa 
memiliki kemampuan berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana 
siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, 
tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 
dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep 
yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa menafsirkan bahwa 
sebagian siswa sudah mampu menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk 
pertidaksamaan linier satu variabel, walaupun berdasarkan hasil wawancara siswa 
mengalami kesulitan dalam menuliskan alasan dalam menuliskan contoh dan 
bukan contoh bentuk pertidaksamaan linier satu variabel dikarenakan siswa jarang 
mendapatkan soal yang menuntut alasan dalam menjawab soal. Siswa 
kebingungan dalam menuliskan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan. Selain 
itu , hal ini juga menunjukkan bahwa siswa jarang mendapatkan soal yang 
menggali potensi kemampuan komunikasi siswa baik itu berupa lisan dan tulisan. 
Sebagian siswa masih belum memahami variabel, koefisien dan konstanta dengan 
tepat. Siswa juga masih keliru dalam menuliskan simbol matematika khususnya 
tanda ketidaksamaan. 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa menafsirkan bahwa 
sebagian siswa masih belum mampu mengelompokkan bentuk peridaksamaan 
linier satu variabel dengan tepat. Selain itu berdasarkan hasil jawaban siswa , 
terdapat siswa yang menuliskan semua bentuk pertidaksamaan hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak memahami perintah soal dengan baik. Sebagian 
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siswa juga sulit menuliskan alasan, sebab siswa jarang mendapatkan soal yang 
menuntut alasan dalam menyelesaikan soal. Siswa masih belum bisa membedakan 
antara koefisien dan variabel, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal untuk menentukan mana yang merupakan bentuk 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa mengenai indikator 
pemahaman konseptual siswa yang berkaitan dengan mengaitkan berbagai konsep 
pertidaksamaan linier satu variabel, siswa masih belum mampu menyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan soal cerita yang berhubungan dengan masalah 
pertidaksamaan linier satu variabel. Hal ini menafsirkan bahwa siswa masih 
mengalami kebinggungan dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa masih 
kebingungan dalam menuliskan model matematika dari permasalahan soal 
tersebut. Padahal jika siswa sudah memahami konsep dari definisi pertidaksamaan 
linier satu variabel dengan benar, siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam 
menuliskan model matematika dari permasalahan yang berhubungan dengan 
pertidaksamaan linier satu variabel. Selain itu pemahaman konsep siswa dalam 
menghitung operasi dalam himpunan penyelesaian dari bentuk pertidaksamaan 
linier masih lemah, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita . 
Berdasarkan hasil  jawaban dan wawancara siswa yang mengenai indikator 
pemahaman konseptual yang berkaitan dengan menyatakan bentuk 
pertidaksamaan linier satu variabel ke dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis, siswa  belum mampu menuliskan bentuk pertidaksamaan linier satu 
variabel ke dalam berbagai bentuk representasi  matematis. Dilihat dari hasil 
jawaban siswa  menunjukkan pemahaman konsep siswa dalam mengubah bentuk 
masalah nyata ke dalam bentuk simbolik masih kurang, hal disebabkan siswa 
belum memahami simbol matematika dengan baik khususnya simbol 
ketidaksamaan. Selain itu pemahaman konsep siswa dalam mengubah bentuk 
simbolik ke dalam bentuk visual masih rendah, hal ini disebabkan siswa masih 
belum bisa memahami simbol matematika dengan baik sehingga siswa 
kebinggungan dalam menggambarkan garis bilangan dari himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan linier satu variabel dengan tepat.  Tidak hanya itu, pemahaman 
konsep siswa dalam mengubah bentuk visual ke dalam bentuk simbolik masih 
rendah, hal ini disebabkan siswa masih belum memahami aturan dalam garis 
bilangan tersebut, seperti maksud dari pemberian noktah hitam atau putih . 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan untuk pemahaman 
konseptual siswa pada kelompok bawah khususnya yang berkaitan dengan 
indikator mengaitkan berbagai konsep pertidaksamaan linier satu variabel, 
mengelompokkan bentuk pertidaksamaan linier satu variabel , menuliskan contoh 
dan bukan contoh bentuk pertidaksamaan linier satu variabel serta menyajikan 
bentuk pertidaksamaan linier satu variabel ke dalam berbagai macam representasi 
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matematis tergolong rendah , hal ini dapat lihat dari hasil jawaban siswa dengan 
jumlah skor dibawah 50%.Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa, maka 
dapat disimpulkan penyebab rendahnya pemahaman konseptual siswa pada materi 
pertidaksamaan linier satu variabel adalah siswa masih belum mengenal simbol 
matematika khususnya terkait tanda ketidaksamaan, siswa masih belum 
memahami perintah soal dengan baik, siswa kebingungan menuangkan ide dalam 
bentuk tulisan, sebab siswa jarang mendapatkan soal yang menuntut alasan serta 
siswa tidak memahami dalam menggambarkan garis bilangan himpunan 
penyelesaian pertidaksamaan linier satu variabel. 
 
Saran 
Beberapa saran yang diajukan peneliti berdasarkan temuan-temuan dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk 
membantu guru dalam merancang sistem pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman konseptual  siswa. 2) Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan 
potensi pemahaman konseptual secara maksimal dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 3) Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan 
untuk dapat memberikan perlakuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual 
siswa. 4) Dalam memberikan tes kepada siswa  perlu diperhatikan jumlah soal 
yang akan diteskan , sebab jika jumlah soal terlalu banyak akan berpengaruh 
terhadap hasil tes tersebut. 5) Sebaiknya sebelum memberikan tes, intrumen 
tersebut diperiksa kembali agar instrumen yang telah dibuat dapat mengukur  
pemahaman konseptual siswa. 6) Dalam pemberian soal kepada siswa, sebaiknya 
guru memberikan soal yang lebih bervariatif , sehingga mampu mengali potensi 
kemampuan siswa khususnya yang berkaitan dengan pemahaman konseptual 
siswa pada materi pertidaksamaan linier satu variabel. 
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